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ABSTRAK 

 

Veronica Linda Rosita (19102020048), Pengaruh Bimbingan Karir terhadap 

Orientasi Karir Siswa SMK Kesehatan Amanah Husada Banguntapan Bantul 

Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2022. 

 

 Persiapan kerja merupakan hal yang penting, agar siswa dapat mengenali 

potensi diri dan pengetahuan mengenai dunia kerja. Khususnya bagi siswa SMK 

yang difokuskan untuk bekerja setelah lulus. Peneliti menemukan fenomena yang 

tampak pada siswa SMK yaitu tidak ada atau rendahnya orientasi karir yang 

dimilikinya. Banyaknya siswa yang masih kebingungan ketika diminta untuk 

merencanakan ataupun mempersiapkan karirnya. Salah satu hal yang dapat 

mempengaruhi orientasi karir siswa adalah layanan bimbingan karir. Layanan 

bimbingan karir dapat memenuhi kebutuhan siswa, memahami dan merencanakan 

pekerjaan sehingga siswa mempunyai orientasi karir yang jelas setelah lulus dari 

SMK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan karir 

terhadap orientasi karir pada siswa SMK Kesehatan Amanah Husada 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. Menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian pre-eksperimen menggunakan desain penelitian one group pre-test 

post-test. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X Farmasi dan X Perawat 

I di SMK Kesehatan Amanah Husada Banguntapan Bantul Yogyakarta yang 

berjumlah 18 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah skala orientasi karir. 

Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dengan bantuan IBM SPSS 26.0 for 

Windows. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menyatakan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini diterima yang dibuktikan dengan adanya nilai uji 

Wilcoxon adalah 0,040 (p < 0,05) yang artinya signifikan. Selain itu, perubahan 

skor rata-rata pretest 70,89 dengan skor rata-rata posttest 71,83. Maka dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan karir berpengaruh terhadap orientasi karir siswa 

kelas X SMK Kesehatan Amanah Husada Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

Pemberian bimbingan karir dapat meningkatkan orientasi karir siswa. 

 

Kata Kunci : Bimbingan Karir, Orientasi Karir 
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ABSTRACT 

 

Veronica Linda Rosita (19102020048), The Influence of Career Guidance on 

Career Orientation of Students at Amanah Husada Banguntapan Health 

Vocational School, Bantul, Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Da'wah 

and Communication, Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta. 2022.  

 

Job preparation is important, so students can recognize their own potential and 

knowledge about the world of work. Especially for SMK students who are focused 

on working after graduation. The researcher found a visible phenomenon in SMK 

students, namely the absence or low level of career orientation. Many students are 

still confused when asked to plan or prepare for their careers. One of the things 

that can affect students' career orientation is career guidance services. Career 

guidance services can meet student needs, understand and plan jobs so that 

students have a clear career orientation after graduating from Vocational High 

School. This study aims to determine the effect of career guidance on career 

orientation in students of SMK Kesehatan Amanah Husada Banguntapan Bantul 

Yogyakarta. Using quantitative methods with this type of pre-experimental 

research using a one group pre-test post-test research design. The subjects in this 

study were 18 students in class X Pharmacy and X Nurse I at the Amanah Husada 

Banguntapan Health Vocational School, Bantul, Yogyakarta. The sampling 

technique used purposive sampling technique. The data collection tool used is a 

career orientation scale. Data analysis used the Wilcoxon test with the help of 

IBM SPSS 26.0 for Windows. Based on the results of the research conducted, 

stated that the hypothesis in this study was accepted as evidenced by the Wilcoxon 

test value of 0.040 (p <0.05), which means it is significant. In addition, the change 

in the average pretest score was 70.89 with a posttest average score of 71.83. So it 

can be concluded that career guidance influences the career orientation of class X 

students of SMK Kesehatan Amanah Husada Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

Providing career guidance can improve student career orientation.  

 

Keywords: Career Guidance, Career Orientation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan dengan 

sadar, sengaja dan berencana yang membiasakan masyarakat untuk mengenal, 

menggali, menyadari dan menguasai nilai-nilai yang disepakati dan 

dikehendaki serta berguna bagi kehidupan juga perkembangan masyarakat, 

bangsa dan negara. Pendidikan diselenggarakan untuk memenuhi dan 

mencapai kualitas hidup manusia di masa yang akan datang, dalam 

perkembangannya pendidikan menekankan pada profesionalitas.2 Pendidikan 

bersifat universal dan berlangsung terus menerus dari generasi ke generasi. 

Asas pendidikan mengandung makna bahwa pendidikan melekat pada diri 

manusia, karena manusia dapat meningkatkan kemandiriannya sebagai 

individu dan anggota masyarakat.3 

Pemerintah Indonesia memfokuskan dan menyiapkan sumber daya 

yang berkualitas dan berdaya saing tinggi salah satunya menyelaraskan 

kurikulum SMK dengan kompetensi sesuai kebutuhan lulusan (link and 

 
2  Sirajuddin Saleh, dkk., "Analisis Prestasi Belajar Mahasiswa Lulusan Sekolah 

Menengah Umum Dan Sekolah Menengah Kejuruan", Jurnal Efisiensi Kajian Ilmu Administrasi, 

vol.18:1 (Februari,2021), hlm.29. 
3 Nurul Sazwani dan Risma Niswaty, "The Effectiveness of Interpersonal Communication 

on Employees at Vocational High School YPLP PGRI 1 Makassar", Jurnal Pemikiran Ilmiah dan 

Pendidikan Administrasi Perkantoran, vol.6:1 (Januari,2020), hlm.17. 
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match). 4  Pendidikan kejuruan  SMK/MAK dan vokasi pada jenjang 

pendidikan tinggi, lebih mengutamakan untuk mempersiapkan lulusan tenaga 

kerja yang mempunyai keterampilan. 5  Lembaga pendidikan vokasi perlu 

memberikan kontribusi di daya saing ekonomi, melalui peningkatan hardskill, 

soft skill, dan peningkatan penggunaan teknologi.6 

Siswa lulusan SMK mempunyai pilihan untuk melanjutkan ke jenjang 

pendidikan lebih tinggi atau bekerja. Minat siswa SMK masuk perguruan 

tinggi dipengaruhi oleh motivasi, prestasi belajar, status sosial ekonomi 

orangtua dan lingkungan teman sebaya dari siswa.7 Keberhasilan pendidikan 

SMK diukur dari tingkat mutu dan relevansi, relevansi lulusan SMK dengan 

dunia kerja dapat dilihat dengan lulusannya yang terserap di dunia kerja dan 

sesuai dengan bidang keahliannya.8 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik pada Agustus 2021 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) kelompok umur muda (15-24 tahun) 

mencapai 19,55%. Beberapa faktor yang mempengaruhi pengangguran pada 

kelompok usia muda antara lain pendidikan, pelatihan, lokasi keberadaan (kota 

 
4  Subijanto, dkk "Kesesuaian Kurikulum SMK Pertanian Berbasis Kebutuhan Dunia 

Kerja ( Fokus : Kommpetensi Keahlian Agrobisnis Pengolahan Hasil Pertanian )", Jurnal 

Teknologi Kejuruan dan Pengajarannya, vol. 43:1 (Februari, 2020), hlm. 77. 
5 Unung Vera Wardina, dkk., "Kurikulum Pendidikan Vokasi Pada Era Revolusi Industri 

4.0", Jurnal Pendidikan, vol.20:1 (Maret,2019), hlm.83. 
6 Niam Wahzudik, "Kendala Dan Rekomendasi Perbaikan Pengembangan Kurikulum Di 

Sekolah Menengah Kejuruan’, Indonesian Journal of Curriculum and Educational Technology 

Studies, vol. 6:2 ( 2018), hlm. 89. 
7 Nur Elfi Husda and others, ‘Pengabdian Kepada Masyarakat: Pembekalan Memasuki 

Dunia Kerja Atau Kuliah’, Junal Universitas Putera Batam, 01.02 (2019), hlm. 1–8. 
8  Imam A. Alimudin, Tatang Permana, and Sriyono Sriyono, "Studi Kesiapan Kerja 

Peserta Didik Smk Untuk Bekerja Di Industri Perbaikan Bodi Otomotif", Journal of Mechanical 

Engineering Education, vol.5:2 (Desember, 2018), hlm.191.  
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atau desa), dan jenis kelamin.9 Data dari Badan Pusat Statistik pada tahun 

2021 di Indonesia tingkat penyelesaian pendidikan jenjang SLTA mencapai 

angka 65,94%. Setelah lulus SMK diharapkan siswa memiliki keyakinan 

maupun pandangan dalam memilih pekerjaan atau program studi di perguruan 

tinggi, hal tersebut dapat diperoleh apabila pemahaman dan informasi tentang 

karir sudah dipahami.10 

Pengambilan keputusan karir oleh siswa seringkali mengalami 

permasalahan hingga menyebabkan ketidaksesuaian dalam menentukan jenis 

pekerjaan. Persiapan kerja penting bagi siswa supaya dapat mengenali potensi 

diri dan pengetahuan mengenai dunia kerja. 11  Persiapan karir siswa SMK 

untuk meningkatkan kualitas diri agar siap bersaing dengan lulusan berbagai 

sekolah jenjang SLTA maupun lulusan perguruan tinggi. 12  Pentingnya 

persiapan karir memberikan kontribusi besar pada perjalanan pendidikan dan 

pekerjaan siswa nantinya.13 Banyaknya siswa yang kebingungan menentukan 

karir menjadi salah satu alasan pentingnya persiapan karir, karena 

 
9 Fadjar Suhaeri, "Determinan Pengangguran Usia Muda Di Indonesia", Jurnal Kinerja, 

vol.18:3 (2018), hlm.364.  
10 Djoni Aminuddin, dkk, "Efektivitas Layanan Informasi Karir Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Perencaanaan Karir Siswa" Consilium : Berkala Kajian Konseling Dan Ilmu 

Keagamaan, vol.6:2 (Juli, 2019), hlm.53. 
11  Devita Maulina Putri, dkk, "Overview Pelaksanaan Teaching Factory Terhadap 

Kesiapan Kerja Siswa SMK Memasuki Dunia Industri", Seminar Nasional Sistem Informasi, 

(September,2017) hlm.239.  
12 Faridah dkk, "Pembekalan Persiapan Memasuki Dunia Kerja Kepada Siswa Siswi Smk 

Pariwisata Ciyatam Bogor", Jurnal Abdimas PLJ,  vol.1:1 (2021), hlm.51. 
13 Ria Angelina, Putri, Rusdi Kasman, and Sinta Dewi, Reni, ‘Program Bimbingan Dan 

Konseling Karir Untuk Menekan Angka Pengangguran’, Seminar IBI Darmajaya, (Agustus,2020), 

hlm. 169.  
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kebingungan karir dapat mengganggu kematangan perkembangan kepribadian 

siswa.14 

Keberhasilan pencapaian karir siswa dipengaruhi kemampuan 

perencanaan karir dan pengambilan keputusan yang matang, siswa yang 

memiliki kemampuan perencanaan karir yang matang tentu  dapat memahami 

dirinya sendiri dan hal tersebut bisa diperoleh melalui layanan bimbingan 

karir.15 Layanan atau program bimbingan karir memenuhi kebutuhan siswa 

dalam perkembangan karir sehingga siswa memiliki keterampilan karir setelah 

lulus. 16  Layanan bimbingan karir membantu siswa memahami dan 

menentukan pekerjaan maupun jabatan. 17  Tiga aspek penting layanan 

bimbingan karir yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, aspek tersebut 

dapat memenuhi kebutuhan karir siswa termasuk perencanaan karir 

kedepannya.18  

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru BK 

diperoleh informasi bahwa siswa SMK Kesehatan Amanah Husad belum 

mengetahui apa itu karir. Siswa beranggapan tidak perlu persiapan dan 

perencanaan karir. Guru BK sudah memberikan layanan bimbingan karir 

untuk siswa kelas XII, bekerjasama dengan Bursa Kerja Khusus (BKK). 

 
14 Elpika Yenes, dkk, "Bimbingan Karir Bagi Siswa SMK Sebagai Persiapan Memasuki 

Dunia Kerja", Journal of Counseling, vol. 6:2 (Juli, 2021), hlm. 95–101. 
15  Lenia Sitompul, "Meningkatkan Pemahaman Perencanaan Karir Melalui Layanan 

Bimbingan Karir Di Sekolah Dengan Menggunakan Media Gambar Pada Siswa Kelas Ix-1 Smp 

Negeri 1 Gebang", Jurnal Tabularasa PPS UNIMED, vol.15:1 (Desember, 2018), hlm.317.  
16 Feida Noorlaila Istiadah, dkk "Program Bimbingan Karir Pada Siswa Kelas Xii", Jurnal 

Abdimas Umtas, vol. 1:1 (2017), hlm. 31–40. 
17  Dede Rahmat Hidayat, dkk, "Implementasi Teori Donald E. Super Pada Program 

Pelayanan Bimbingan Karir Untuk Siswa Sekolah Menengah Pertama", Jurnal Ilmu Dan Budaya, 

vol. 41:65 (2019), hlm. 7808. 
18  Indah Lestari, "Meningkatkan Kematangan Karir Remaja Melalui Bimbingan Karir 

Berbasis Life Skills", Jurnal Konseling Gusjigang, vol.3:1 (Januari, 2017), hlm.23. 
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Namun faktanya, siswa masih kebingungan menentukan pilihan setelah lulus 

SMK. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Bimbingan Karir terhadap Orientasi Karir Siswa SMK 

Kesehatan Amanah Husada Banguntapan” 

B. Rumusan Masalah 

Beberapa hal yang mempengaruhi faktor orientasi siswa adalah minat, 

bakat, intelegensi, penguasaan materi, kesiapan dan pengetahuan mengenai 

dunia karir. Penelitian dibatasi pada pengaruh bimbingan karir terhadap 

orientasi karir siswa. Berdasarkan batasan masalah ini, dapat disimpulkan 

rumusan masalahnya, yaitu “Apakah Bimbingan Karir berpengaruh terhadap 

Orientasi Karir Siswa SMK Kesehatan Amanah Husada Banguntapan Bantul 

Yogyakarta?” 

C. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

bimbingan karir terhadap orientasi karir Siswa SMK Kesehatan Amanah 

Husada Banguntapan Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di dunia 

Pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan di bidang 

bimbingan karir yang berpengaruh terhadap orientasi karir siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini sebagai bahan masukan layanan 

bimbingan karir dalam pengembangan program layanan bimbingan dan 

konseling untuk memberikan layanan yang tepat untuk siswa-siswa dalam 

mempersiapkan karirnya. 

E. Kajian Pustaka 

Sejauh yang peneliti ketahui berdasarkan tinjauan pustaka yang 

diperoleh, penelitian terkait orientasi karir banyak dilakukan namun dengan 

variabel yang berbeda. Mayoritas mengambil aspek dari orientasi karir 

sehingga lebih spesifik, contohnya seperti kematangan karir, perencanaan karir 

dan kesiapan. Oleh karena itu peneliti berkeinginan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait pengaruh bimbingan karir terhadap orientasi 

karir siswa. Peneliti mencari dari berbagai sumber yang mendukung 

penelitian, diantaranya: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Novi Dwi Lestari (2020)  

yang berjudul Hubungan Antara Intensitas Bimbingan Karir Dengan Kesiapan 

Kerja Siswa Kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Imogiri Bantul. Lokasi 

penelitian di SMK Muhammadiyah 1 Imogiri Bantul Yogyakarta tahun 

pelajaran 2019/2020. Dengan asumsi sekolah tersebut salah satu Sekolah 

Menengah Kejuruan yang juga menyelenggarakan Bursa Kerja Khusus 
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(BKK). Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XII SMK 

Muhammadiyah 1 Imogiri Bantul, alasan pemilihan kelas XII sebagai populasi 

karena layanan bimbingan karir hanya dilakukan untuk kelas XII. Metode 

penelitian yang digunakan adalah korelasi dengan uji statistik hubungan untuk 

mengetahui signifikansi antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan tidak 

ada hubungan antara intensitas mengikuti bimbingan karir dengan kesiapan 

kerja.19 

Terdapat perbedaan pada variabel Y, Novi Dwi Lestari mengambil 

variabel Y kesiapan kerja sedangkan peneliti mengambil variabel Y orientasi 

karir. Perbedaan selanjutnya pada metode penelitian. Peneliti menggunakan 

desain penelitian one group postest pretest sedangkan Novi Dwi Lestari 

menggunakan desain penelitian uji statistic hubungan.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sonia (2021) yang berjudul 

Hubungan Bimbingan Karir Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas Xii Smk 

Al–Muhajirin Desa Menggala Sempurna Kabupaten Rokan Hilir Provinsi 

Riau. Dengan metode penelitian kuantitatif korelasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa uji korelasi yang didapatkan sebesar 0,680 (68,0%), yang 

menunjukkan hubungan yang kuat dan nilai probabilitas ɑ 0,05 ≥ Sig ( 0,05 > 

0,000) yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya, bimbingan karir 

mempunyai peran penting membantu siswa mempersiapkan dirinya memasuki 

dunia kerja. Populasi dalam penelitian adalah siswa XII SMK Al-Muhajirin 

Desa Manggala Sempurna. Di SMK Al-Muhajirin Desa Manggala Sempurna 

 
19 Dwi Lestari Novi, Hubungan Antara Intensitas Bimbingan Karir Dengan Kesiapan 

Kerja Siswa Kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Imogiri Bantul, Skripsi (Yogyakarta : Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2020). 
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ada 3 jurusan yaitu Manajemen Perkantoran, Teknik Otomotif dan Akuntansi. 

Akutansi berjumlah 18 siswa, Manajemen Perkantoran 17 siswa dan Teknik 

Otomotif 17 siswa. Penelitian ini menggunakan sampel total (total sampling) 

yaitu seluruh populasi yang dijadikan sampel. 20 

Terdapat perbedaan pada variabel Y, Sonia mengambil kesiapan kerja 

sedangkan peneliti mengambil variabel Y orientasi karir. Peneliti 

menggunakan desain penelitian one group postest pretest sedangkan Sonia 

menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasi. 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Rumita Maulana (2019) yang 

berjudul Pengaruh Bimbingan Karier Terhadap Pemilihan Sekolah Lanjutan 

Di Smp Negeri 17 Banda Aceh. Menggunakan metode kuantitatif korelasi, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis bersifat 

statistik. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh antara dua variabel 

yaitu variabel bebas (X) adalah bimbingan karir dan variabel terikat (Y) yaitu 

sekolah lanjutan. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas 

IX SMP Negeri 17 Banda Aceh yang berjumlah 238 siswa. Sedangkan sampel 

pada penelitian ini adalah 70 siswa yang diperoleh dengan teknik probability 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh bimbingan karir 

terhadap pemilihan sekolah lanjutan siswa SMP Negeri 17 Banda Aceh, 

berdasarkan hasil analisis dari program SPSS 18 for windows menunjukkan 

bahwa analisis regresi diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 

 
20 Sonia, Hubungan Bimbingan Karir Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas Xii Smk Al – 

Muhajirin Desa Menggala Sempurna Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau, Skripsi (Riau : 

Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2021). 
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0,513 dapat disimpulkan bahwa pengaruh bimbingan karir terhadap pemilihan 

sekolah lanjutan sebesar 51,3% dan selebihnya 49,7% dipengaruhi oleh faktor 

lainyang tidak diteliti.21 

Terdapat perbedaan pada variabel Y, Rumita Maulana menggunakan 

pemilihan sekolah lanjutan untuk variabel Y. Sedangkan peneliti 

menggunakan variabel Y orientasi karir. Rumita Maulana menggunakan 

metode korelasi sedangkan peneliti menggunakan desain penelitian one group 

postest pretest. Perbedaan juga terdapat pada sampel yang digunakan, Rumita 

Maulana menggunakan sampel 70 siswa. Sedangkan peneliti menggunakan 

sampel 18 siswa. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Eli Trisnowati (2016) yang 

berjudul Program Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan Orientasi Karir 

Remaja. Tujuan peneltian ini untuk mendeskripsikan tinggi rendahnya sikap 

siswa terhadap karir. Lokasi penelitian di SMP Negeri 12 Pontianak dengan 

populasi 244 orang dan sampel 48 orang. Hasil angket dianalisis dengan 

menggunakan hitungan presentase. Diperoleh hasil penelitian bahwa rumusan 

program bimbingan karir untuk meningkatkan orientasi karir berdasarkan 

aspek-aspeknya, yakni sikap terhadap karir tergolong tinggi dengan presentase 

89.29%, keterampilan membuat keputusan karir tergolong tinggi dengan 

presentase 91.78% dan informasi dunia kerja tergolong tinggi dengan 

presentase 89.17%.  Rumusan program bimbingan karir untuk meningkatkan 

orientasi karir siswa dilakukan dengan analisis kebutuhan siswa melalui 

 
21 Rumita Maulana, Pengaruh Bimbingan Karier Terhadap Pemilihan Sekolah Lanjutan 

Di Smp Negeri 17 Banda Aceh, Skripsi (Banda Aceh : Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-Raniry, 2019). 
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gambaran aspek orientasi karir, dan diperoleh hasil bahwa orientasi karir siswa 

tergolong tinggi.22 

Perbedaan terletak pada metode penelitian, peneliti menggunakan 

metode kuantitatif pre eksperimen sedangkan Eli Trisnowati menggunakan 

metode deskriptif. Perbedaan berikutnya pada sampel penelitian. Eli 

Trisnowati menggunakan sampel 48 orang sedangkan peneliti menggunakan 

sampel 18 siswa. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Nafisatun Nikmah (2019) yang 

berjudul Layanan Bimbingan Karir Untuk Pemantapan Keputusan Karir 

(Study Kasus Kelas X Siswa Smk N 1 Sumber Rembang). Lokasi penelitian di 

SMK N 1 Sumber dengan metode penelitian deskriptif kualitatif yang 

menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena yang diteliti secara analisa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang pertama pelaksanaan bimbingan 

karir di SMK N 1 Sumber Rembang dilakukan dua bentuk yakni bimbingan 

kelompok dan bimbingan individu. Dengan materi yang disampaikan dalam 

bimbingan karir tentang pelayanan, perencanaan karir, karir serta kemantapan 

dan memilih karir. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode 

langsung (ceramah dan diskusi) dan metode tidak langsung (melalui radio dan 

akses internet). Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan siswa sudah memahami bimbingan karir sehingga mereka merasa 

 
22  Eli Trisnowati, Program Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan Orientasi Karir 

Remaja, Jurnal Pendidikan Sosial, Vol. 3, No.1, 2016,  41–53. 
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yakin dengan pemantapan keputusan karir sesuai kemampuan masing-masing 

siswa. 23 

Terdapat perbedaan pada variabel Y, Nafisatun Nikmah mengambil 

variabel Y pemantapan keputusan karir sedangkan peneliti mengambil 

variabel Y orientasi karir. Perbedaan selanjutnya pada metode penelitian. 

Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif pre eksperimen sedangkan 

Nafisatun Nikmah menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.  

  

 
23 Nafisatun Nikmah, Layanan Bimbingan Karir Untuk Pemantapan Keputusan Karir 

(Study Kasus Kelas X Siswa Smk N 1 Sumber Rembang, Skripsi (Semarang : Jurusan Bimbingan 

dan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Walisongo, 2019). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan karir 

berpengaruh terhadap orientasi karir siswa kelas X SMK Kesehatan Amanah 

Husada Banguntapan Bantul Yogyakarta karena adanya peningkatan antara 

nilai rata-rata pretest dan posttest, yaitu rata-rata pretest menunjukkan angka 

sebesar 70,89 dan rata-rata posttest sebesar 71,83. Pemberian layanan 

bimbingan karir dapat meningkatkan orientasi karir siswa SMK Kesehatan 

Amanah Husada Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

Hal ini dipengaruhi oleh keberhasilan layanan bimbingan karir dengan 

modul bimbingan karir yang diberikan, karena dalam pelaksanaannya siswa 

berperan aktif dan antusias mulai dari pertemuan pertama hingga pertemuan 

ketiga. Dari kegiatan pemaparan materi hingga siswa mengerjakan lembar 

kerja individu, kelompok dan presentasi. Siswa diberi kebebasan untuk 

merencanakan masa depannya dengan pertimbangan harapan dan dukungan 

dari keluarga, siswa menggambar profesi impiannya. Kemudian siswa diminta 

untuk mengerjakan tes MBTI dengan tujuan siswa dapat mengetahui 

kepribadiannya, yang nantinya berguna untuk mempertimbangkan 

merencanakan dan memilih pilihan karir bagi masa depannya. Serta siswa 
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diminta untuk menuliskan jobdesc apa saja yang sesuai dengan jurusannya, 

farmasi maupun perawat kesehatan.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan mulai dari 

penelitian sampai penutup, peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi SMK Kesehatan Amanah Husada 

Peneliti berharap SMK Kesehatan Amanah Husada terus 

meningkatkan fasilitas SMK agar dapat membantu untuk meningkatkan 

berbagai aspek dan kemampuan siswa yang nantinya berguna untuk 

mengembangkan diri masing-masing siswa sehingga siswa dapat lebih 

maksimal ketika pembelajaran yang berguna bagi bekal menjalani 

kehidupannya untuk menggapai cit-citanya. 

2. Bagi Guru SMK Kesehatan Amanah Husada 

Peneliti berharap guru bimbingan konseling SMK Kesehatan 

Amanah Husada dapat meningkatkan berbagai layanan bimbinga 

konseling bagi siswa SMK Kesehatan Amanah Husada dengan 

menggunakan metode-metode lain dalam bimbingan maupun konseling. 

Menggunakan teknik dan metode bimbingan yang efektif untuk membantu 

siswa merencanakan dan mempersiapkan masa depannya, sehingga siswa 

mempunyai orientasi karir yang baik. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk bisa menyempurnakan 

penelitian ini dan meneliti lebih jauh lagi mengenai orientasi karir siswa 

dengan variabel lain yang dapat mempengaruhi orientasi karir siswa. 
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